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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel
bebas yaitu mutasi jabatan dan variabel terikat yaitu

Kata Kunci : Mutasi Jabatan, kepuasan kerja pegawai. Populasi dalam penelitian ini

Kepuasan Kerja Pegawai yaitu seluruh pegawai pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Penyaluran Dan Pusat Pengatur Beban (UIP3B)
Sulawesi berjumlah 135 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik Purpose sampling dan
menggunakan rumus slovin dalam penentuan jumlah
sampel. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 70 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan kuesioner. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linear sederhana dengan software SPSS versi 26 untuk
pembuktian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mutasi jabatan berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai pada PT. PLN
(Persero) Unit Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur
Beban (UIP3B) Sulawesi.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu hal yang sangat penting dan tidak dapat
dilepaskan dari sebuah organisasi, baik instansi maupun perusahaan. Sumber daya manusia
adalah kunci yang menentukan kemajuan suatu perusahaan. Pada hakikatnya, sumber daya
manusia berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir dan
perencana untuk mencapai tujuan organisasi. Disini Sumber daya manusia dilihat bukan sekedar
sebagai aset utama, tetapi juga merupakan aset yang bernilai dan dapat dilipatgandakan dan
dikembangkan untuk kebutuhan organisasi/perusahaan.

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan
hasil kerja yang optimal. Ketika seseorang merasakan kepuasan dalam bekerja, dia akan berupaya
semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas
pekerjaannya. Dengan demikian, produktivitas dan hasil kerjanya akan meningkat secara optimal.
Teori Afandi (2021) mengenai kepuasan kerja menegaskan bahwa kepuasan kerja tidak hanya
bergantung pada kompensasi, tetapi juga pada kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan dan
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kesempatan untuk berkembang. Kepuasan kerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja dalam kepuasan kerja pegawai adalah
mutasi jabatan. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi dari pegawai dapat terwujud jika prinsip the
right man in the right place (maksudnya pegawai yang tepat ditempatkan pada posisi yang sesuai)
sudah benar-benar diterapkan, dimana pada kenyataannya prinsip ini sangatlah sulit untuk
diwujudkan dalam perusahaan.

Mutasi jabatan pada PT. PLN (Persero) UIP3B Sulawesi merupakan salah satu program
pengembangan karir pegawai. Dimana pegawai yang masuk dalam top talent atau karyawan yang
berpotensi akan dipindahkan ke satu posisi atau tempat yang lain dalam rangka pengembangan
karir pegawai. Pelaksanaan mutasi untuk jabatan struktural (manajer,supervisor, senior manajer
dan lain-lain) dilaksanakan untuk menyesuaikan kebutuhan unit yang tersebar di seluruh
Indonesia.

Pegawai PT. PLN (Persero) UIP3B Sulawesi yang mengalami mutasi kebingungan
dengan prosedur kerja pada posisi mereka yang sekarang dikarenakan pegawai dimutasi tidak
sesuai dengan background (pendidikan) sehingga merasa kesulitan dalam mengerjakan
pekerjaannya. Serta hambatan dan kendala pegawai yang menduduki jabatan baru setelah
dimutasi harus beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru dan mempelajari dari awal tugas
pokok dan fungsinya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurhasanah et al 2020) menyatakan bahwa
mutasi jabatan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Serta penelitian (Sahur 2024)
menyatakan bahwa mutasi jabatan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan Pegawai. Namun
penelitian itu berbeda dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh (Mantouw et all 2022)
menyatakan bahwa mutasi jabatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan terdapat ketidak konsistenan, sehingga hal
ini menjadi celah untuk melakukan penelitian ulang terkait mutasi jabatan yang berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pegawai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga analisis data yang digunakan
menggunakan statistic. Menurut Cooper dan Schindler (2017) penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis
dan mengidentifikasi hubungan antar variabel. Penelitian kuantitatif banyak menuntut
penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta hasilnya.
Penelitian ini menggunakan metode statistic untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi pola
atau hubungan antar variabel. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan instrumen
terstruktur melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, dan uji hipotesi. Dan menggunakan program
SPSS for Windows 26.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada PT. PLN (Persero) UIP3B Sulawesi
dengan jumlah 135 orang. Serta berdasarkan perhitungan slovin, jumlah sampel yang diperlukan
sebanyak 58, namun untuk mengantisipasi resiko kerusakan kuesioner yang dibagikan, sehingga
jumlah subjek penelitian ini adalah 70 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
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Menurut (Ghozali, 2018:51), cara kerja dari uji validitas yaitu dengan membandingkan

antara nilai r hitung dengan r tabel degree of eedom (df) = n2 dimana n adalah jumlah sampel

penelitian. Dimana n (70) adalah jumlah sampel penelitiannya itu (df) n = n-2 = 68 maka r tabel

dengan taraf signifikan 5% adalah 0,235. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan atau indikator

tersebut dinyatakan valid, demikian pula sebaliknya jika r hitung < dari r tabel maka pernyataan
atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel. 1 Hasil Uji Validitas Variabel Mutasi Jabatan

Pernyataan | R Hitung | R Tabel Keterangan
X.1 0,346 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.2 0,310 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.3 0,420 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.4 0,345 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.5 0,349 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.6 0,384 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.7 0,321 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.8 0,449 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.9 0,429 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.10 0,428 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.11 0,317 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.12 0,412 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.13 0,425 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.14 0,379 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
X.15 0,424 0,235 Valid (R hitung > R tabel)

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel mutasi
jabatan memenuhi persyaratan untuk dapat dinyatakan valid karena melihat dari nilai » hitung > r
tabel (0,235).

Tabel. 2 Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja

Pernyataan | R Hitung R Tabel Keterangan
Y.1 0,544 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
Y.2 0,520 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
Y.3 0,479 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
Y .4 0,544 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
Y.5 0,599 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
Y.6 0,492 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
Y.7 0,503 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
Y.8 0,504 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
Y.9 0,467 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
Y.10 0,469 0,235 Valid (R hitung > R tabel)
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Y.11

0,442 0,235

Valid (R hitung > R tabel)

Y.12

0,330 0,235

Valid (R hitung > R tabel)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel kepuasan
kerja memenuhi persyaratan untuk dapat dinyatakan valid karena melihat dari nilai » hitung > r

tabel (0,235).

b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk sejauh mana indikator memberikan hasil yang dapat
diulang dengan konsistensi tinggi pada situasi serupa. Suatu alat ukur dinyatakan reliabel jika
nilai cronbach’s alpha > 0,6 dan apabila cronbach’s alpha < 0,6 maka kuesioner dinyatakan

reliabel atau tidak konsisten.

Tabel. 3 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronchbach's Alpha | Role of Thumb | Keterangan
. | Mutast 0,716 0,6 Reliabel
Jabatan
2. | Kepuasan 0,714 0,6 Reliabel
Kerja

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26

Berdasarkan data tabel di atas, menunjukkan angka-angka dari nilai Cronchbach's Alpha pada
seluruh variabel dalam penelitian ini semuanya menunjukkan besaran di atasa nilai 0,6. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel independen dan dependen adalah reliabel.
2. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Jika hasil signifikansi < 0,05, maka distribusi data
yang diuji dapat diartikan tidak normal. Sebaliknya jika hasil signifikansi > 0,05 maka distribusi

data yang di uji dapat diartikan normal.

Tabel. 4 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RES2
N 70
Normal Parametersa® Mean 2,1413
Std. Deviation 1,36117
Most Extreme Differences Absolute ,080
Positive ,080
Negative -,063
Test Statistic ,080
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Sumber: Olah Data SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel tersebut diatas, tampak bahwa variabel bahwa variabel penelitian
mengikuti distribusi normal dengan nilai asymptonic significance 0,200 lebih dari 0,05.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan melihat kemungkinan ketidaksamaan varian dalam
pemodelan regresi melalui pengamatan residual satu dengan yang lainnya, selain itu hasil varian
berdasarkan residual satu dengan residual lainnya bersifat tetap, sehingga disebut
Homoskedastisitas.
Gambar 1. Grafik Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Y
°®

Regression Studentized Residual
]
e 0 o o o
)
L]

-3 2 El 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26
Dari gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini.

c. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah
benar atau tidak. Adapun variabel dikatakan memiliki hubungan linear apabila memiliki nilai
signifikansi deviation from linearity > 0,05 begitupun sebaliknya.
Tabel. S Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kepuasan Between (Combined) 103,674 9 11,519 1,817 ,084
Kerja * Mutasi Groups Linearity 35,259 1 35259 5561 ,022
Jabatan Deviation from 68,415 8 8,552 1,349 238
Linearity
Within Groups 380,397 60 6,340
Total 484,071 69

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel di atas, nilai sig. deviation from linearity 0,238 > dari 0.05.
Menunjukkan bahwa variabel mutasi jabatan memiliki hubungan linear terhadap kepuasan kerja.

3. Uji Hipotesis
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a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana merupakan hubungan secara linear antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen apabila variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan.

Coefficients”

Standardized
LInstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 28612 6,943 4121 000
Mutasi Jabatan 285 123 270 231 024

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Tabel. 6 Hasil Analisis Uji Regresi Linear Sederhana

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26

Berdasarkan table diatas, didaptkan nilai konstanta sebesar 28,612 artinya jika variabel
independen yaitu mutasi jabatan (X) nilainya adalah (nol) maka pengaruh terhadap kepuasan
kerja pegawai (Y) sebesar 28,612.

b. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing variabel independen
(Mutasi Jabatan) terhadap variabel dependen (Kepuasan kerja pegawai). Jika t hitung > t tabel
dan memiliki nilai signifikansi < 0,05, maka variabel bebas memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Untuk mencari t tabel digunakan degree of freedom (df) =t (a/2; n-k-1)
=(0,05/2 ; 70-1-1) = (0,025/ ; 68).

Berdasarkan tabel. 6 diatas, diketahui nilai t hitung adalah 2,311 dan t tabel maka t hitung >t
tabel (2,311 > 1,995) yang berarti bahwa ha diterima. Hal ini berarti mutasi jabatan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai PT. PLN (Persero) UIP3B Sulawesi.
Dikarenakan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan (0,05).

c¢. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Ghozali (2016:97) menjelaskan tujuan dari menggunakan pengujian Koefisien Determinasi
guna melihat sejauh mana model mampu mendeskripsikan variasi variabel terikat (Y). Nilai
determinasi (R?) berada antara nol dan satu, sejalan dengan hasil uji koefisien determinasi.

Tabel. 7 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model F R Square Square the Estimate
1 2708 073 054 2,669

a. Predictors: (Constant), Mutasi Jabatan

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26
Hasil uji koefisien determinasi didapatkan bahwa nilai R Square sebesar 0,073
atau sebesar 7,3%. Maka nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengaruh variabel
independen yaitu mutasi jabatan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja
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sebesar 7,3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari variabel yang ada dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mutasi jabatan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur
Beban (UIP3B) Sulawesi. Dalam konteks perusahaan, mutasi jabatan diimplementasikan untuk
menyeimbangkan kebutuhan perusahaan serta proses dalam pengembangan karir pegawai dan
akan meningkatkan kepuasan kerja. Menurut teori Hasibuan (2010), mutasi merupakan proses
perpindahan posisi atau jabatan dalam perusahaan yang bertujuan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja. Dilihat dari tanggapan responden, sebagian besar pegawai merasa bahwa mutasi
yang dilakukan sesuai dengan pengalaman yang relevan. Hal ini dapat menguatkan asumsi bahwa
penempatan pegawai sesuai keahlian dan pengalaman akan meningkatkan kepuasan kerja
pegawai.

Berdasarkan hasil analisis tanggapan pegawai pada PT. PLN (Persero) Unit Induk
Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (UIP3B) Sulawesi menunjukkan bahwa banyak pegawai
merasa mutasi jabatan memberikan kesempatan untuk menambah pengalaman dan meningkatkan
pengetahuan. Responden memberikan penilaian tinggi pada pernyataan tentang mutasi yang
dapat menambah pengalaman terhadap tugas baru setelah mutasi. Ini didukung dengan tanggapan
pada pernyataan mengenai perasaan pegawai lebih siap untuk menghadapi tanggung jawab baru
pada posisi setelah mutasi. Di sisi lain, teori Afandi (2021) mengenai kepuasan kerja menegaskan
bahwa kepuasan kerja tidak hanya bergantung pada kompensasi, tetapi juga pada kesesuaian
pekerjaan dengan kemampuan dan kesempatan untuk berkembang, yang sangat relevan dengan
penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan apabila PT. PLN (Persero)
Unit Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (UIP3B) Sulawesi ingin meningkatkan
kepuasan kerja pegawai, perusahaan perlu memperhatikan kebijakan mutasi jabatan. Hal ini
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian antara keahlian dan pengalaman pegawai
dengan posisi baru setelah mutasi jabatan. Langkah ini penting untuk mengurangi kesulitan untuk
adaptasi dan mengurangi potensi ketidakpuasan pegawai yang merasa tidak sesuai dengan
tuntutan tugas di jabatan barunya. Dengan demikian, pelaksanaan mutasi yang tepat dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kepuasan dan produktivitas kerja pada PT. PLN
(Persero) Unit Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (UIP3B) Sulawesi.

PENGAKUAN

Terimakasih kepada Pimpinan PT. PLN (Persero) Unit Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban
(UIP3B) Sulawesi atas bantuan dan dukungannya selama penelitian ini, serta semua pihak yang telah
berkontribusi baik secara langsung ataupun tidak langsung hingga penelitian ini dapat diselesaikan.
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